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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk, makna dan fungsi register jual beli 

online dalam aplikasi live Tiktok dengan pendekatan sosiolingustik. Penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiolingusitik. Sumber data yang digunakan aplikasi live 

Tiktok. Data yang digunakan berupa tuturan dari penjual dan pembeli dalam jual beli live Tiktok. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode simak. Metode simak memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap 

diikuti dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat. Metode simak dengan teknik lanjutan berupa teknik 

simak bebas libat cakap dan teknik catat. Peniliti akan melihat hasil penelitian dan kredibilitas data 

menggunakan triangulasi sumber, metode dan teori. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode padan translasional dengan teknik dasar pilah unsur penentu. Metode penyajian 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan informal. Hasil yang diperoleh 15 data yang dicurigai 

sebagai bentuk, makna dan fungsi register. 5 data berupa bentuk register. 5 data berupa makna register 

dan 5 data berupa fungsi register. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai video pembelajaran 

di SMA kelas X sesuai dengan KD 4.1 Menginterpretasi makna teks negosiasi naik secara lisan maupun 

tertulis. 

Kata Kunci. linguistik, sosiolinguistik, register 
 

Pendahuluan 
 

Penelitian ini dilakukan karena bahasa merupakan identitas bagi setiap individu. Oleh 

karena itu, bahasa bisa digunakan masyarakat tertentu untuk memperlihatkan identitas mereka, 

dengan mendengar kata atau istilah yang dipakai suatu masyarakat. Seseorang dapat secara cepat 

mengetahuai bahwa bahasa tersebut merupakan bagian dari suatu masyarakat tertentu sehingga 

penulis tertarik meneliti bahasa sebagai identitas masyarakat yang berupa register penjual online 

yang tidak diketahui oleh banyak masyarakat. Akan tetapi, dengan adanya penelitian ini peneliti 

dapat berkesempatan untuk bisa memahami bahasa-bahasa yang dianggap membingungkan 

dan tidak banyak masyarakat yang dapat memahami karena bentuk-bentuk register seringkali 

kita ketahui berupa singkatan dan menggunakan bahasa asing yaitu bahasa Inggris. Tanpa 

disadari pada aplikasi live tiktok, seringkali kita ketahui bentuk-bentuk register penjual online 

pada aplikasi live tiktok yang merupakan media sosial tempatnya orang-orang belanja dan 

aplikasi tersebut yang sangat luas dan terdapat fitur-fitur yang dapat digunakan oleh 
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penggunanya untuk membuat komunitas tertentu seperti forum jual beli yang terdapat dalam 

media sosial yang lainnya. 

Aplikasi tiktok termasuk aplikasi penghibur yang didalamnya terdapat video-video yang 

berdurasi pendek, akan tetapi pada aplikasi tiktok ini baru saja mengeluarkan fitur baru tepatnya 

pada tanggal 17 April 2021 dimana aplikasi tersebut bisa melakukan transaksi jual memberikan 

pengetahuan baru berupa kosa kata bagi masyarakat untuk kelancaran ketika melakukan 

transaksi dengan penjual online. Misalnya pada istilah COD yang berasal dari bahasa Inggris. 

COD merupakan kependekan dari Cash On Delivery yang merujuk pada sistempembayaran 

langsung dari pembeli kepada penjual pada saat barang diterima olehpembeli. Kata PO berasal 

dari bahasa Inggris, yang merupakan kependekan dari purchae order.PO (purchae order) 

merupakan singkatan dalam jual beli online yang merujuk pada sistem pembelian barang dengan 

memesan terlebih dahulu dan membayar terlebih dahulu sebelum produksi dimulai, dengan 

tenggat waktu menunggu (estimasi atau perkiraan) sampai barang tersebut tersedia (Astrid, 

2017). 

Sosiolinguistik merupakan suatu cabang ilmu bahasa yang melihat atau menetapkan 

kedudukan bahasa dalam kaitanya dengan pengguna bahasa yaitu masyarakat, karena kehidupan 

manusia dalam bermasyarakat tidak lagi dikatakan sebagai individu, akan tetapi sebagai 

masyarakat sosial atau berkelompok (Dewa Putu Wijaya, 2013 : 7). Sosiolinguistik merupakan 

cabang Linguistik yang kedudukannya berhubungan dengan pengguna bahasa yaitu masyarakat, 

manusia sebagai masyarakat dalam kehidupannya tidak dapat dikatakan lagi sebagai individu akan 

tetapi sebagai masyarakat sosial. jadi, semua yang dilakukan manusia dalam bertutur harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi di sekitarnya. 

Ciri dari register adalah bahwa pada umumnya register pertama hanya mengacu pada 

bentuk pemakaian kata-kata khusus yang berhubungan dengan kelompok profesi yang berbeda. 

Kedua, register beradaptasi dengan situasi komunikatif yang sering terjadi di masyarakat dalam 

kaitannya dengan partisipan, lokasi atau tempat, dan fungsi komunikatif. 3. Roster digunakan 

oleh kelompok tertentu berdasarkan pekerjaan dan keahlian yang sama. (Hima, 2017 : 20). 

Fungsi sosial register memiliki fungsi khusus sesuai dengan kebutuhan kelompok 

pemakainya sehinnga kelompok sosial tertentu menciptakan dan menggunakan kode bahasa yang 

berlaku sebatas anggota kelompoknya. Pemakai kode bahasa dirasakan komunikatif dan 

merupakan perilaku kelompok sosial pemakainya. Register merupakan variasi bahasa khusus 

yang berfungsi sebagai alat untuk berkomunikasi dalam kelompoknya (Ardi, 2013 : 33). 

Konsep register berhubungan dengan variasi bahasa karena adanya variasi bahasa sangat 

memungkinkan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Dalam kaitan ini Hymes menjelaskan bahwa 

memilih penggunaan register tidak hanya karena adanya situasi tertentu yang mengharuskan 

dalam menggunakan register, akan tetapi pilihan register juga harus disesuaikan dengan situasi 

pemakaiannya. Konsep Hymes setidaknya membahas dua arah pemahaman yakni: variasi bahasa 

muncul karena dipengaruhi oleh faktor situasi tertentu dan penggunaan variasi bahasa 

menerangakan situasi tertentu (Lestari, 2010 : 15). Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni 
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1) Bagaimana bentuk dan makna register jual beli online dalam aplikasi live Tiktok? 2) Apa saja 

fungsi penggunaan register jual beli online dalam aplikasi live Tiktok?. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bentuk, makna dan fungsi register jual beli online dalam aplikasi live tiktok. 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai video pembelajaran teks negosiasi di SMA kelas X 

semester genap pada kompetensi dasar 4.1 yang membahas tentang teks negosiasi berkaitan 

dengan objek kajian penelitian ini yaitu register jual beli online. KD 4.1 menginterpretasi makna 

teks negosiasi baik secara lisan maupun tertulis. 

 

Metode 

Jenis dan desain penelitian yang digunakan ini yaitu Deskriptif kualitatif, penelitian 

kualitatif merupakan tradisi atau kebiasaan tetap dalam ilmu pengetahuan sosial, yang secara 

mendasar berkiatan dengan pengamatan manusia dalam wilayahnya sendiri yang berhubungan 

dengan masyarakat melalui bahasa, dan peristilahan (Djajasudarma, 2010 : 11). Penelitian 

deskriptif kualitatif datanya berupa kata-kata yang diolah secara deskripsi. Yang bertujuan untuk 

mendeskrisikan apa yang akan diteliti dan datanya tidak dianalisis menggunakan rumus statistik. 

Penelitian kualitatif biasanya berupa penelitian bahasa atau sastra. Biasanya data penelitian 

deskriptif kulaitatif berupa kata, frasa, klausa, kalimat-kalimat atau wacana (Ninit Aalfianika, 

2018 : 22, 23). Waktu yang direncanakan dalam penelitian ini selama satu semester ini dimulai 

sejak 14 September 2022 sampai Februari 2023. Tempat atau lokasi penelitian merupakn tempat 

yang digunakan peneliti untuk menyelesaikan penelitian. Tempat penelitian ini dilakukan di 

rumah Desa Limbangan Kecamatan Losari Kabupaten Brebes. 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh (Arifin, 2008: 90). Sumber data 

merujuk pada asal penelitian diperoleh dan dikumpulkan oleh peneliti (Wahidmurni, 2017: 8). 

Sumber data juga diperlukan sebanyak satu atau dua sumber untuk menjawab pertanyaan 

permasalahan penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu, sumber data primer merupakan 

sumber data yang diperoleh dari data asli, sedangkan data kedua atau data sekunder merupakan 

sumber data yang diperoleh bukan dari data asli. Sumber data yang digunkan adalah dalam 

aplikasi live Tiktok. Data dalam penelitian pada dasarnya terdiri atas semua informasi atau bahan 

yang disediakan di alam (dalam arti luas) yang harus dicari, dikumpulkan dan diperoleh oleh 

peneliti (Nugrahani, 2014: 108). Data yang diperoleh berupa ungkapan atau tuturan penjual dan 

pembeli yang ada dalam live Tiktok tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

simak. Metode ini memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap artinya menyadap tuturan yang 

dilakukan oleh penjual dan pembeli dengan penggunaan bahasa secara tulis. Pada penerapannya 

teknik sadap ini diikuti dengan dengan teknik lanjutan yaitu teknik catat. peneliti memastikan 

penggunaan bahasa penutur dan merekam percakapan antara penjual dan pembeli kemudian 

mencatat kata-kata yang terdapat bentuk register pada live streaming tersebut. Metode simak 

memiliki teknik lanjutan berupa teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik simak 

bebas libat cakap adalah peneliti tidak terlibat dalam dialog dan tidak ikut serta dalam 
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pembicaraan orang-orang yang saling bicara (Sudaryanto, 2015: 134). Instrumen penelitian 

merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai kejadian sosial yang diamati. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini kartu data. Kartu data tersebut merupakan catatan hasil data 

yang telah didapat agar memudahkan peneliti dalam mengklasifikasikan data yang telah 

diperoleh dari tuturan yang diucapkan oleh penjual dan pembeli. 

Dalam penelitian ini keabsahan data didapatkan melalui validitas dan reliabilitas. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Nasution (dalam Yuliana Herwinda Sripurwandari 2018: 37) yaitu alat 

pengukur keabsahan data harus memenuhi dua syarat utama yaitu harus valid (sahih) dan harus 

reliable (dapat dipercaya). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, metode dan teori. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. Metode padan 

adalah metode analisis data yang penentunya berada di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian 

dari bahasa yang bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993: 13). Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu (PUP). Data yang telah dianalisis 

disajikan berupa kata-kata secara sistematis. Metode penyajian analisi data dalam penelitian ini 

menggunakan metode informal, yaitu metode yang digunakkan untuk menyajikan hasil analisis 

data yang berupa kata-kata. Metode padan yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

translasional. 

Hasil dan Pembahasan  Hasil 

Hasil penelitian ini berupa bentuk, makna dan fungsi register. Hasil yang diperoleh 15 data 

yang termasuk ke bentuk, makna dan fungsi register. Berdasarkan penelitian terdapat 5 data 

berupa bentuk register yakni dari bentuk singkatan, kata, frasa, kontraksi dan akronim, 5 data 

berdasarkan maknanya dari masing-masing data, dan 5 data berdasarkan fungsi register yakni 

fungsi instrumental, representasi, dan heuristik. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 

video pembelajaran teks negosiasi di SMA kelas X sesuai dengan KD 4.1 tentang pengajuan, 

penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi secara lisan maupun tertulis. 

Pembahasan 

1. Bentuk Register 

a. Bentuk Singkatan 

Bentuk singkatan ditandai dengan bentuk kata atau frasa yang dipendekkan yang 

terdiri dari satu huruf atau lebih. Adapun bentuk register singkatan yang dituturkan 

oleh penjual dan pembeli pada aplikasi live Tiktok sebagai berikut. 

(D12.1) Sebentar lagi live selesai kaka karena sudah malam. Kalau mau tanya- 

tanya boleh langsung Pm saja ya. 

Kalimat di atas diungkapkan oleh salah satu toko yang bernama situkangspill yang 

melakukan livenya pada pukul 23:58, toko tersebut menjual berbagai gamis. Kata 

yang dituturkan yaitu Pm merupakan pedendekan dari “personal message” yang 
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disingkat menjadi Pm, artinya dalam jual beli online bahwa pembeli bisa langsung 

mengontek atau menghubungi penjual jalur komunikasi pribadi. 

a. Bentuk Kata 

Bentuk kata ditandai dengan satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri. 

Adapun register yang berbentuk kata jual beli online dalam aplikasi Tiktok sebagai 

berikut: 

(D21.2) Yang masih dikeranjangin payment dulu sayang. 

Kalimat diatas diungkapkan oleh salah satu toko yang bernama putrisofficialstore 

yang menjual berbagai hils wanita, yang melakukan livenya pada pukul 12:25. Kata 

yang dituturkan payment, kata payment merupakan istilah yang berasal dari bahasa 

Inggris yang memiliki arti “pembayaran” dalam transaksi jual beli online istilah ini 

dipergunakan agar pembeli segera melakukan pembayaran. 

b. Bentuk Frasa 

Bentuk frasa ditandai dengan gabungan dua kata atau lebih. Adapun bentuk 

register frasa yang terdapat dalam aplikasi live Tiktok sebagai berikut: 

(D38.3) Bajunya bisa di mix and match sama rok atau celana jeans biru yah 

kaka. 

Mix and match merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris yang artinya 

“mencampur dan mencocokan” dalam sebuah penawaran jual beli online biasanya 

pedagang menggunakan kata tersebut sebagai usaha menawarkan untuk memberikan 

masukan terkait gaya pakaian yang bisa dijadikan referansi pembeli. 

c. Bentuk Kontraksi 

Bentuk kontraksi merupakan pemendekan yang meringkas leksem dasar atau 

gabungan leksem. Kontraksi dalam penelitian ini ditandai dengan bentuk 

penyingkatan kata-kata yang berasal dari bahasa Indonesia yang tidak diperlukan 

tanda titik. Contohnya sebagai berikut : 

(D52.4) Untuk kemeja yang ada di etalase 3 itu sangat murmer sekali sis 

cuman 45 ribuan buruan keburu kehabisan. 

Murmer merupakan penyingkatan yang berasal dari bahasa Indonesia yaitu, 

kependekan dari murah meriah yang berarti “produk murah” biasanya dalam transaksi 

jual beli online istilah ini digunakan oleh penjual untuk memberitahukan bahwa 

produk yang dijual itu murah meriah. 

d. Bentuk Akronim 

Bentuk akronim merupakan pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku 

kata. Akronim dalam penelitian ini ditandai dengan berupa gabungan huruf awal san 

suku kata atau gabungan suku kata ditulis dengan huruf kecil. Contohnya sebagai 

berikut. 
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(D56.4) Yang mau grecepin say. 

Gercep merupakan penyingkatan yang berasal dari bahasa Indonesia yaitu, 

kependekan dari “gerak cepat” biasanya dalam istilah transaksi jual beli online penjual 

menawarkan produk yang banyak stoknya atau produk terbatas sehingga menyuruh 

pembeli agar segera dipesan dan membayar produk sebelum pembeli lain ada yang 

membeli lagi. 

2. Makna Register 

Makna register didapat dari proses analisis dengan menggunakan metode padan. 

Hasil analisis pada makna register berdasarkan dari bentuk yang kemudian dari setiap 

kosakatanya memiliki makna yang mendalam. Adapun hasil register yang sudah 

ditentukan maknanya sebagai berikut. 

a. Bentuk Singkatan 

Bentuk singkatan ditandai dengan bentuk kata atau frasa yang dipendekkan yang 

terdiri dari satu huruf atau lebih. Adapun bentuk register singkatan yang dituturkan 

oleh penjual dan pembeli pada aplikasi live Tiktok sebagai berikut. 

(D12.1) Sebentar lagi live selesai kaka karena sudah malam. Kalau mau tanya- 

tanya boleh langsung Pm saja ya. 

Kalimat di atas diungkapkan oleh salah satu toko yang bernama situkangspill yang 

melakukan livenya pada pukul 23:58, toko tersebut menjual berbagai gamis. Kata yang 

dituturkan yaitu Pm merupakan pedendekan dari “personal message” yang disingkat 

menjadi Pm, artinya dalam jual beli online bahwa pembeli bisa langsung mengontek 

atau menghubungi penjual jalur komunikasi pribadi. 

b. Bentuk Kata 

Bentuk kata ditandai dengan satuan bahasa terkecil yang dapat berdiri sendiri. 

Adapun register yang berbentuk kata jual beli online dalam aplikasi Tiktok sebagai 

berikut: 

(D21.2) Yang masih dikeranjangin payment dulu sayang. 

Kalimat di atas diungkapkan oleh salah satu toko yang bernama putrisofficialstore 

yang menjual berbagai hils wanita, yang melakukan livenya pada pukul 12:25. Kata 

yang dituturkan payment, kata payment merupakan istilah yang berasal dari bahasa 

Inggris yang memiliki arti “pembayaran” dalam transaksi jual beli online istilah ini 

dipergunakan agar pembeli segera melakukan pembayaran. 

c. Bentuk Frasa 

Bentuk frasa ditandai dengan gabungan dua kata atau lebih. Adapun bentuk 

register frasa yang terdapat dalam aplikasi live Tiktok sebagai berikut: 

(D38.3) Bajunya bisa di mix and match sama rok atau celana jeans biru yah 

kaka. 
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Mix and match merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris yang artinya 

“mencampur dan mencocokan” dalam sebuah penawaran jual beli online biasanya 

pedagang menggunakan kata tersebut sebagai usaha menawarkan untuk memberikan 

masukan terkait gaya pakaian yang bisa dijadikan referansi pembeli. 

d. Bentuk Kontraksi 

Bentuk kontraksi merupakan pemendekan yang meringkas leksem dasar atau 

gabungan leksem. Kontraksi dalam penelitian ini ditandai dengan bentuk 

penyingkatan kata-kata yang berasal dari bahasa Indonesia yang tidak diperlukan 

tanda titik. 

Contohnya sebagai berikut : 

(D52.4) Untuk kemeja yang ada di etalase 3 itu sangat murmer sekali sis 

cuman 45 ribuan buruan keburu kehabisan. 

 
Murmer merupakan penyingkatan yang berasal dari bahasa Indonesia yaitu, 

kependekan dari murah meriah yang berarti “produk murah” biasanya dalam transaksi 

jual beli online istilah ini digunakan oleh penjual untuk memberitahukan bahwa 

produk yang dijual itu murah meriah. 

e. Bentuk Akronim 

Bentuk akronim merupakan pemendekan yang menggabungkan huruf atau suku 

kata. Akronim dalam penelitian ini ditandai dengan berupa gabungan huruf awal san 

suku kata atau gabungan suku kata ditulis dengan huruf kecil. Contohnya sebagai 

berikut. 

(D56.4) Yang mau grecepin say. 

Gercep merupakan penyingkatan yang berasal dari bahasa Indonesia yaitu, 

kependekan dari “gerak cepat” biasanya dalam istilah transaksi jual beli online penjual 

menawarkan produk yang banyak stoknya atau produk terbatas sehingga menyuruh 

pembeli agar segera dipesan dan membayar produk sebelum pembeli lain ada yang 

membeli lagi. 

3. Fungsi Register 

Data dalam penelitan ini diambil dari aplikasi live Tiktok yang berjumlah 5 data 

dan data tersebut memiliki fungsinya masing-masing, dari jumlah tersebut ditemukan 

2 fungsi bahasa yaitu, fungsi instrumental dan representasi. Adapun rekapilitas fungsi 

bahasa yang terdapat register jual beli online dalam media sosial Tiktok melalui live 

streamingnya sebagai berikut. 

a. Fungsi Instrumental 

Fungsi instrumental merupakan fungsi bahasa sebagai bentuk perintah. Adapun 

fungsi instrumental dalam penelitian ini berjumlah 4 kalimat yang dianggap memiliki 

fungsi bahasa. Kalimat tersebut akan diuraikan sebagai berikut. 
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(D38.3) Sebentar lagi live selesai kaka karena sudah malam. Kalau mau tanya- 

tanya boleh langsung Pm saja ya. 

Pada data ke 38, kalimat yang dituturkan oleh penjual termasuk fungsi 

instrumental karena penjual memerintah kepada pembeli untuk menghubungi penjual 

melalui jalur pribadi apabila live streaminggnya telah berakhir untuk bertanya-tanya 

dengan tujuan supaya respon cepat. 

(D2.1) Yang masih dikeranjangin payment dulu sayang. 

 

Pada data ke 2, kalimat yang dituturkan oleh penjual termasuk fungsi instrumental 

karena penjual memerintah pembeli agar melakukan payment (pembayaran) untuk 

produk yang sudah dimasukkan ke keranjang terlebih dahulu. 

(D52.1) Untuk kemeja yang ada di etalase 3 itu sangat murmer sekali sis cuman 

45 ribuan buruan keburu kehabisan. 

Pada data ke 52, kalimat yang dituturkan oleh penjual tersebut termasuk fungsi 

instrumental karena pada kalimat tersebut berisi kalimat perintah, yaitu memerintah 

kepada pembeli agar segera melakukan pemesanan sebeluh ketersediaan jumlah 

barang habis. 

(D36.3) Yang mau grecepin say. 

Pada data ke 36, kalimat yang dituturkan oleh penjual tersebut termasuk fungsi 

instrumental karena memerintah kepada pembeli agar segera di dipesan dengan cepat 

sebelum kehabisan produk. 

b. Fungsi Representasi 

Fungsi representasi merupakan fungsi bahasa untuk menyampaikan fakta dan 

menyatakan. Adapun fungsi representasi dalam penelitian ini berjumlah 1 yaitu 

sebagai berikut. 

(D7.1) Bajunya bisa di mix and match sama rok atau celana jeans biru yah kaka. 

Pada data ke 7, kalimat yang dituturkan oleh penjual termasuk fungsi representasi 

karena penjual dalam live streamingnya menyampaikan kepada pembeli bahwa 

bajunya bisa di mix and match (mencampur dan mencocokan) artinya bajunya bisa 

dipakai dengan rok ataupun dengan celana jeans jadi masuk sana sini. 

 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penggunaan register dalam 

transaksi jual beli online dalam aplikasi live Tiktok dapat disimpulkan bahwa Bentuk dan makna 

register pada transaksi jual beli online dalam aplikasi live Tiktok terdapat 5 bentuk register yakni 
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berupa singkatan, kata, frasa, kontraksi dan akronim. Register tersebut dimunculkan ketika 

proses live streaming di aplikasi Tiktok. Dari semua bentuk register memiliki makna bahasa yang 

dapat dipahami oleh penjual, pembeli dan masyarakat umum untuk memudahkan terjadinya 

proses jual beli. Fungsi register pada transaksi jual beli online dalam aplikasi live Tiktok. Fungsi 

bahasa yang terdapat dalam jual beli live Tiktok yaitu, fungsi instrumental dan representasi. 

Penalitian ini dapat dimanfaatkan sebagai video pembelajaran teks negosiasi di Sekolah 

Menengah Atas (SMA) kelas X, kaitannya pada KD 4.1 tentang pengajuan, penawaran, 

persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi secara lisan maupun tertulis. 

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut. 

1. Bagi pembaca, diharapkan bertambahnya pengalaman mengenai berbagai macam 

register bahasa. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan acuan untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan tata bahasa dan kaidah kebahasaan yaitu bahasa Indonesia. 
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